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Abstrak

Permasalahan kemiskinan dan keterbatasan kapasitas ekonomi di pedesaan membutuhkan
strategi pemberdayaan masyarakat yang adaptif dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan
menganalisis dan melaksanakan pemberdayaan masyarakat melalui penguatan produk
industri rumahan dan ekonomi kreatif di Desa Mario, Kabupaten Sidenreng Rappang,
dengan fokus pada peningkatan keterampilan produksi, pemasaran digital, dan integrasi
label halal. Metode yang digunakan meliputi identifikasi potensi lokal melalui survei dan
observasi, perencanaan kegiatan, penjaringan partisipan, pelaksanaan workshop, serta
evaluasi dampak kegiatan. Workshop menitikberatkan pada pelatihan praktik pembuatan
label halal, pengelolaan brand image, dan pemanfaatan media sosial sebagai sarana
pemasaran produk rumahan. Pendekatan partisipatif diterapkan untuk mendorong
keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari produksi hingga
pemasaran. Temuan utama menunjukkan bahwa pelatihan praktis dan pendampingan
intensif meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap strategi digital marketing,
memperkuat brand image, serta menumbuhkan kepercayaan konsumen melalui penerapan
label halal. Produk lokal seperti kue tenten, keripik keju, bangke, dan jintan mengalami
peningkatan potensi pasar, sekaligus membuka peluang kerja baru di tingkat rumah tangga.
Hambatan utama berasal dari resistensi terhadap teknologi baru pada peserta berusia lebih
tua, yang dapat diatasi melalui bimbingan berkelanjutan dan praktik langsung. Kegiatan ini
menegaskan pentingnya integrasi aspek ekonomi, sosial, dan budaya dalam pemberdayaan
masyarakat untuk menciptakan dampak ekonomi yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Brand Image; Ekonomi Kreatif; Industri Rumahan; Pemberdayaan
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Abstract

The challenges of poverty and limited economic capacity in rural areas require adaptive and
sustainable community empowerment strategies. This study aims to analyze and implement
community empowerment through strengthening home industry products and the creative
economy in Mario Village, Sidenreng Rappang Regency, with a focus on improving
production skills, digital marketing, and halal label integration. The methods used included
identifying local potential through surveys and observations, planning activities, recruiting
participants, conducting workshops, and evaluating the impact of the activities. The
workshops focused on practical training in halal label creation, brand image management,
and utilizing social media as a marketing tool for home products. A participatory approach
was implemented to encourage active community involvement in every stage of the activity,
from production to marketing. Key findings indicate that practical training and intensive
mentoring improved community understanding of digital marketing strategies, strengthened
brand image, and fostered consumer trust through the implementation of halal labels. Local
products such as tenten cakes, cheese chips, bangke, and cumin experienced increased
market potential, while also opening up new employment opportunities at the household
level. The main obstacle came from resistance to new technology among older participants,
which was overcome through ongoing mentoring and hands-on practice. This activity
emphasizes the importance of integrating economic, social and cultural aspects in
community empowerment to create sustainable economic impact.

Keywords : Brand Image; Creative Economy; Empowerment; Home Industry

LATAR BELAKANG

Permasalahan kemiskinan di Indonesia merupakan persoalan multidimensional yang
tidak hanya berkaitan dengan rendahnya pendapatan, tetapi juga keterbatasan akses
masyarakat terhadap keterampilan, pasar, teknologi, dan sumber daya produktif (Basri et al.,
2023). Pandemi COVID-19 memperburuk kondisi tersebut karena berdampak langsung pada
sektor ekonomi, ketenagakerjaan, serta keberlanjutan usaha kecil di tingkat lokal (Stanley et
al., 2023). Dalam konteks pedesaan, salah satu strategi yang relevan adalah pemberdayaan
masyarakat melalui penguatan industri rumahan dan ekonomi kreatif (Wulandari et al.,
2023). Pendekatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan pendapatan, tetapi juga
mendorong partisipasi masyarakat dalam mengelola potensi lokal secara mandiri dan
berkelanjutan (Resihono et al., 2023). Secara konseptual, pemberdayaan masyarakat dapat
dipahami sebagai kegiatan sosial untuk mengorganisasikan anggota masyarakat sesuai
kemampuan dan sumber dayanya agar mampu merencanakan serta bekerja sama dalam
memecahkan masalah sosial atau memenuhi kebutuhan sosial (Ramompas et al., 2024).

Urgensi kegiatan pemberdayaan masyarakat sangat krusial terkhusus dengan
adanya perubahan pola konsumsi masyarakat yang semakin terdigitalisasi (Ainia &
Samiatus, 2021). Industri rumah tangga, menurut Badan Pusat Statistik, merupakan kegiatan
mengubah barang dasar menjadi barang jadi atau setengah jadi, atau meningkatkan nilai
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suatu barang untuk dijual dengan jumlah pekerja 1-4 orang (Raharja & Natari, 2021).
Sementara itu, ekonomi kreatif merupakan penciptaan nilai berbasis ide, kreativitas sumber
daya manusia, pengetahuan, warisan budaya, dan teknologi (Zulhijahyanti et al., 2021).
Dengan demikian, industri rumahan dan ekonomi kreatif memiliki posisi strategis dalam
meningkatkan ekonomi lokal karena bertumpu pada sumber daya yang dekat dengan
masyarakat. Namun, penguatan sektor ini tidak cukup hanya melalui produksi; diperlukan
strategi pemasaran, peningkatan kualitas produk, dan kemampuan adaptasi terhadap
perubahan digital (Arina et al., 2022). Studi terbaru menunjukkan bahwa digitalisasi
pemasaran melalui media sosial berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan UMKM
(Asriani et al., 2022), sekaligus membuka peluang dan tantangan baru bagi UMKM lokal
pada masa pascapandemi (Kurniawati & Suhendra, 2022).

Desa Mario, Kecamatan Kulo, Kabupaten Sidenreng Rappang, memiliki potensi
ekonomi lokal melalui produk industri rumahan dan produk kreatif, seperti kue tenteng,
keripik keju, bangke, dan jintan. Namun, setelah pandemi COVID-19, perkembangan
ekonomi masyarakat mengalami penurunan, terutama pada sektor produksi dan pemasaran
produk rumahan. Permasalahan utama yang muncul ialah belum optimalnya kemampuan
masyarakat dalam memperkuat nilai jual produk, membangun citra merek, dan
memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran. Media sosial sebenarnya telah
digunakan secara luas oleh masyarakat, tetapi sebagian besar masih memanfaatkannya
sebagai sarana komunikasi dan hiburan, bukan sebagai instrumen ekonomi. Akibatnya,
produk lokal yang memiliki potensi pasar tetap sulit bersaing dengan produk yang telah
dipasarkan secara lebih modern melalui toko online dan platform digital.

Berdasarkan kondisi tersebut, rumusan masalah utama dalam kegiatan ini adalah
bagaimana pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan melalui penguatan produk industri
rumahan dan ekonomi kreatif di Desa Mario Kabupaten Sidrap. Permasalahan tersebut
menuntut pendekatan solutif yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga edukatif dan
partisipatif. Artinya, masyarakat perlu dilibatkan sebagai subjek utama dalam proses
penguatan kapasitas, mulai dari pengenalan potensi produk, peningkatan pemahaman
pemasaran, pemanfaatan media sosial, hingga penguatan kepercayaan konsumen melalui
label halal. Pendekatan ini sejalan dengan gagasan bahwa ekonomi lokal dan ekonomi
kreatif bertujuan meningkatkan pertumbuhan, menciptakan lapangan kerja, serta
meningkatkan pendapatan masyarakat melalui produk yang memiliki nilai jual dan peluang
pasar.

Pelatihan dan pendampingan penguatan brand image produk melalui social media
marketing serta sosialisasi pembuatan label halal merupakan solusi spesifik yang ditawarkan
untuk mengatasi masalah yang telah di identifikasi (Hutabarat et al., 2024). Social media
marketing didefinisikan sebagai proses pemasaran melalui konten kreatif yang disalurkan
melalui media sosial seperti Facebook dan Instagram, yang memungkinkan produk
memperoleh jangkauan pasar lebih luas (Puspita et al., 2024). Strategi pemasaran media
sosial merupakan proses evaluatif untuk mengidentifikasi produk dan merek yang diminati
konsumen, kemudian memanfaatkan koneksi dan interaksi media untuk memperoleh pangsa
pasar (Riswandi et al., 2024). Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai
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alat komunikasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk memperkuat visibilitas, citra
merek, dan keputusan pembelian (Pahlevi & Amborowati, 2024).

Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa pelatihan pemasaran digital memiliki
relevansi kuat bagi pengembangan UMKM. Pentingnya pelatihan peningkatan pengetahuan
marketing online bagi UMKM pada era pandemi, karena perubahan perilaku konsumen
menuntut pelaku usaha beradaptasi dengan kanal digital (Tulipa et al., 2023). Pemanfaatan
teknologi dalam pelatihan dapat menjadi cara terukur untuk menyajikan materi dan
mendorong peserta segera menerapkan pengetahuan yang diperoleh (Faisal & Ekawanto,
2022). Dalam konteks brand image, pengembangan model konseptual mengenai pengaruh
social media marketing terhadap brand awareness dan brand image (Shadi et al. 2021).
Sedangkan citra merek diasumsikan dapat memediasi hubungan antara konten iklan media
sosial, promosi penjualan, dan intensi perilaku konsumen (Ali et al., 2019). Temuan ini
memperkuat dasar bahwa pelatihan media sosial dapat diarahkan bukan hanya untuk
meningkatkan penjualan, tetapi juga membangun persepsi positif terhadap produk lokal
(Adetunji et al., 2019).

Literatur yang terkait langsung dengan solusi menunjukkan bahwa social media
marketing berpengaruh terhadap perilaku konsumen, citra merek, dan minat beli (Triwiyanto
et al.,, 2023). Brand image berperan dalam memediasi pengaruh social media marketing
terhadap repeat purchase, sedangkan media sosial dapat memengaruhi purchase intention
melalui brand image dan brand trust (Widiastuti et al., 2023). Digital marketing berbasis
media sosial berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Namun, sebagian besar kajian
tersebut masih berfokus pada konteks bisnis yang relatif lebih mapan atau sektor kuliner
perkotaan, sementara kajian mengenai pemberdayaan masyarakat desa melalui integrasi
label halal, penguatan brand image, dan pelatihan media sosial pada industri rumahan masih
terbatas (ldrus et al., 2023). Celah inilah yang menjadi dasar pentingnya kegiatan di Desa
Mario.

Tujuan kegiatan ini adalah menganalisis dan melaksanakan pemberdayaan
masyarakat melalui penguatan produk industri rumahan dan ekonomi kreatif di Desa Mario
Kabupaten Sidrap. Kebaruan kegiatan terletak pada integrasi antara penguatan kapasitas
digital, penguatan brand image, dan sosialisasi label halal sebagai strategi pemberdayaan
ekonomi lokal. Hipotesis kerja yang mendasari kegiatan ini adalah bahwa peningkatan
pengetahuan masyarakat mengenai pemasaran media sosial dan label halal dapat
memperkuat citra produk, memperluas jangkauan pasar, serta mendorong peningkatan
penjualan produk rumahan. Ruang lingkup kegiatan dibatasi pada pelaku industri rumahan
dan produk kreatif di Desa Mario, dengan fokus pada pelatihan, pendampingan, dan
penguatan pemahaman masyarakat dalam memanfaatkan media sosial sebagai media
promosi dan pemasaran produk secara lebih efektif.

METODE

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya penting untuk membantu masyarakat
pada suatu wilayah dalam identifikasi potensi-potensi wilayah, kegiatan ini bersifat urgen dan
secara ideal harus dilaksanakan secara berkelanjutan. Tidak hanya semata-mata mengarah
identifikasi potensi lokal, namun juga pada pengembangan kapasitas masyarakat untuk
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mengolah atau mengembangkan diri dalam menghadapi perubahan yang bersifat dinamis
pada berbagai aspek sosial dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan berupa workshop
merupakan salah satu bentuk kegiatan yang dapat dijadikan sebagai langkah dalam
membangun kemandirian ekonomi, dan pengembangan kualitas hidup masyarakat pada
suatu wilayah. Desa Mario sebagai lokasi dari kegiatan pemberdayaan masyarakat dinilai
sebagai wilayah yang telah memiliki banyak potensi yang menunggu adanya dorongan
optimalisasi.

Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan penting yang saling
berhubungan, tahapan yang dimaksud dimulai dari identifikasi hingga evaluasi yang
menjamin urgensi dan perlunya pelaksanaan kegiatan ini. Tahapan ini dimulai dari (1)
Identifikasi. Tahapan ini dilaksanakan dengan survei, dan observasi untuk mengetahui apa
yang sebenarnya dibutuhkan masyarakat di Desa Mario; (2) Perencanaan. Tahapan ini
meliputi perencanaan anggaran, tema kegiatan, dan pemateri atau narasumber yang akan
diundang; (3) Penjaringan. Tahapan ini merupakan tahapan dimana pelaksana meminta
partisipasi dan keikutsertaan masyarakat dan mendata sebanyak apa peserta yang
berpotensi untuk hadir; (4) Pelaksanaan. Tahapan ini merupakan tahapan utama
dilaksanakannya kegiatan workshop; dan (5) Evaluasi. Tahapan ini dilaksanakan untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan program untuk adanya pengembangan pada
kegiatan selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Mario merupakan wilayah pedesaan dengan kepadatan penduduk mencapai
3.388 Jiwa. Penduduk di desa ini memiliki mata pencharian utama sebagai petani,
pedagang, dan berwirausaha. Upaya masyarakat dalam berwirausaha mendorong adanya
perkembangan industri rumahan berupa produk kue tenten, keripik keju, bangke’, dan jintan
yang mencerminkan karakteristik ekonomi kreatif yang berorientasi padat karya dengan
optimalisasi sumber daya lokal. Karakteristik desa yang relatif kecil dan homogen menjadi
sebuah peluang untuk dilaksanakannya kegiatan pemberdayaan masyarakat yang inklusif
namun terfokus pada potensi pengembangan industri rumahan.

Pemberdayaan masyarakat dalam konteks penelitian ini menekankan penguatan
kapasitas ekonomi lokal melalui pengembangan industri rumahan dan ekonomi kreatif.
Tujuan utama adalah meningkatkan keterampilan produksi dan pemasaran masyarakat,
sekaligus membangun rasa percaya diri, harkat, dan nilai sosial budaya lokal.
Pemberdayaan ini tidak hanya menitikberatkan pada aspek ekonomi, tetapi juga
menumbuhkan nilai tambah sosial dan budaya bagi masyarakat Desa Mario. Pendekatan
pemberdayaan mengutamakan partisipasi aktif masyarakat, khususnya ibu-ibu rumah
tangga, dalam proses produksi kue tenten yang dipasarkan secara mikro. Modal awal yang
dibutuhkan relatif rendah, yakni sekitar Rp10.000 per pack, dan produk dijual seharga
Rp15.000 per pack. Hal ini menunjukkan bahwa usaha mikro dapat meningkatkan
pendapatan rumah tangga sekaligus memanfaatkan sumber daya lokal secara efisien.

Proses pemberdayaan dimulai dengan identifikasi potensi lokal dan melibatkan
masyarakat secara aktif. Salah satu strategi utama adalah pelatihan pembuatan label halal
dan pemanfaatan media sosial untuk pemasaran online. Pelatihan ini bertujuan
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meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas pasar melalui promosi digital,
meskipun sebagian masyarakat awalnya masih mengandalkan jaringan distribusi tradisional.
Pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan pendekatan praktik langsung, diskusi interaktif, dan
sesi tanya jawab. Peserta diberikan pemahaman mengenai tahapan sertifikasi halal,
pengemasan produk, serta teknik pemasaran melalui platform sosial media seperti Facebook
dan Instagram. Meski sebagian peserta sudah familiar dengan media sosial sebagai sarana
komunikasi, pelatihan menekankan pemanfaatan platform ini sebagai alat bisnis dan promosi
produk.

ey, ¢ \

Gambar 1. Proses Survei Produk Industri Rumahan

Meskipun potensi pemasaran digital terbuka luas, terdapat beberapa hambatan yang
dialami masyarakat. Sebagian peserta, terutama berusia di atas 35 tahun, merasa sulit
membiasakan diri dengan teknologi modern dan lebih nyaman menggunakan cara
tradisional. Mereka menganggap bahwa pemasaran melalui internet tidak diperlukan karena
sudah memiliki pasar lokal yang dikenal. Selain itu, keterbatasan literasi digital dan
kebiasaan lama mempengaruhi penerimaan terhadap metode pemasaran online. Setelah
demonstrasi penggunaan media sosial dan pendampingan intensif, sebagian peserta
menunjukkan peningkatan kesadaran dan ketertarikan untuk menerapkan ilmu yang
diperoleh. Mereka mulai memahami bahwa media sosial dapat menjadi sarana efektif untuk
memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan brand image, serta menarik pelanggan
baru di luar komunitas lokal.
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Gambar 2. Kegiatan Workshop Industri Rumahan

Kegiatan workshop pembuatan label halal dan pelatihan pemasaran melalui media
sosial. Sosialisasi ini merupakan bagian integral dari strategi pemberdayaan masyarakat,
yang menggabungkan aspek ekonomi, sosial, dan budaya. Tujuan utama kegiatan ini adalah
meningkatkan keterampilan masyarakat dalam memasarkan produk secara profesional,
mematuhi standar halal, serta memahami pentingnya digital marketing dalam menghadapi
pasar modern. Pelatihan tersebut menekankan praktik langsung agar peserta dapat
langsung mencoba pemasaran online dan pembuatan konten kreatif untuk media sosial.
Metode ini terbukti efektif dalam mengubah persepsi masyarakat tentang penggunaan media
digital, dari sekadar sarana komunikasi menjadi alat bisnis yang strategis.

Hasil awal dari program ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
masyarakat dalam memproduksi dan memasarkan produk secara mandiri. Pelatihan digital
marketing yang diterapkan memberikan pemahaman praktis bagi masyarakat untuk
memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran. Implementasi label halal juga
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang dijual, sehingga potensi
penjualan meningkat. Program ini berhasil menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi
lokal melalui penguatan industri rumahan dapat menghasilkan dampak positif yang nyata
bagi masyarakat. Kegiatan ini juga mendorong terbukanya kesempatan kerja baru di tingkat
rumah tangga, meningkatkan kapasitas produksi, serta mengembangkan keterampilan
pengelolaan usaha. Masyarakat menjadi lebih percaya diri dalam menghadapi persaingan
pasar, termasuk dari toko online dan pesaing skala besar, karena mampu memanfaatkan
sumber daya lokal secara optimal.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui penguatan
produk industri rumahan dan ekonomi kreatif di Desa Mario, Kabupaten Sidenreng Rappang,
memberikan dampak signifikan terhadap kapasitas ekonomi lokal serta kualitas sosial
masyarakat. Pemberdayaan tidak hanya menekankan pada aspek peningkatan pendapatan,
tetapi juga memfasilitasi pengembangan keterampilan, rasa percaya diri, dan penghargaan
terhadap nilai budaya lokal, yang sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat
sebagai strategi sosial yang berorientasi pada peningkatan kapasitas kelompok rentan
(Romas & Radyati, 2022). Fenomena ini menegaskan bahwa pemberdayaan yang efektif
harus menggabungkan dimensi ekonomi, sosial, dan budaya secara integral sehingga setiap
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intervensi tidak hanya bersifat materiil, tetapi juga memperkuat modal sosial masyarakat
sebagai fondasi keberlanjutan usaha mikro (Pramudya et al., 2024).

Pelatihan pembuatan label halal dan pemanfaatan media sosial sebagai alat
pemasaran menekankan dimensi edukatif dari pemberdayaan ekonomi (Kussusanti et al.,
2024). Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta awalnya masih
mengandalkan distribusi tradisional, namun setelah menerima pendampingan intensif dan
praktik langsung, mereka mulai memahami manfaat media sosial untuk memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan brand image (Anisah et al., 2023). Temuan ini sejalan
dengan literatur yang menyatakan bahwa social media marketing memiliki pengaruh
signifikan terhadap brand awareness, brand image, dan niat beli konsumen, terutama dalam
konteks UMKM (Hayati et al., 2024). Pelatihan yang menggabungkan sesi praktik dan
diskusi interaktif membuktikan bahwa metode yang menekankan pengalaman langsung lebih
efektif dalam mendorong perubahan perilaku daripada pendekatan teori semata (Aisyah et
al., 2024).

Meskipun program pelatihan memberikan dampak positif, terdapat hambatan yang
perlu diperhatikan (Priambodo et al., 2024). Hambatan utama berasal dari resistensi
terhadap teknologi baru, terutama pada peserta berusia lebih tua, yang cenderung nyaman
dengan metode fradisional (Putri et al., 2023). Persepsi ini menunjukkan adanya
kesenjangan digital yang mempengaruhi kesiapan masyarakat dalam mengadopsi strategi
pemasaran modern (Dewi et al., 2023). Perlunya bimbingan berkelanjutan dan pendekatan
bertahap dalam meningkatkan literasi digital peserta UMKM agar efektivitas pelatihan dapat
terjamin (Maravalle et al., 2022). Hambatan ini juga menegaskan bahwa intervensi
pemberdayaan harus mempertimbangkan konteks sosial dan demografis peserta, sehingga
strategi yang diterapkan dapat diterima secara luas (Sunuantari et al., 2021). Implikasi dari
temuan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis ekonomi kreatif dan industri
rumahan dapat memperkuat daya saing masyarakat di pasar lokal maupun potensial pasar
eksternal (Awa et al.,, 2024). Pemanfaatan media sosial sebagai platform promosi
memungkinkan UMKM lokal bersaing dengan perusahaan besar dengan modal yang relatif
rendah, sambil mempertahankan identitas produk yang khas dan nilai-nilai budaya lokal
(Ubainahum et al., 2024). Penerapan label halal memperkuat kepercayaan konsumen, yang
merupakan elemen penting dalam membangun loyalitas dan memperluas pasar (Safitri et
al., 2024). Dengan demikian, pemberdayaan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan
kapasitas ekonomi, tetapi juga menciptakan nilai tambah sosial dan kultural yang
berkelanjutan.

Selain itu, penguatan keterampilan pemasaran digital berimplikasi pada perubahan
pola interaksi masyarakat dengan teknologi (Hertina et al., 2024). Transformasi ini tidak
hanya relevan dalam konteks ekonomi, tetapi juga memperkuat kemampuan masyarakat
untuk menghadapi perubahan sosial dan ekonomi akibat pandemi, yang menuntut adaptasi
cepat terhadap tren belanja online dan digitalisasi (Seniwati et al., 2024). Strategi digital
marketing berbasis media sosial menjadi alat penting untuk mempertahankan eksistensi
usaha mikro di era post-pandemi (Saefullah et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan program pemberdayaan sangat bergantung pada kemampuan peserta untuk
menginternalisasi dan menerapkan pengetahuan yang diberikan secara praktis
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(Yuliatiningtyas et al., 2024). Temuan dalam kegiatan ini mengindikasikan bahwa program
pemberdayaan yang menggabungkan pelatihan praktis, pendampingan intensif, dan
penerapan strategi pemasaran digital dapat meningkatkan efektivitas usaha mikro secara
signifikan (Sutrisno et al.,, 2024). Namun, program ini harus terus disesuaikan dengan
karakteristik peserta, kesiapan teknologi, dan kebutuhan pasar (Sitnicki et al., 2024). Strategi
pemberdayaan yang bersifat adaptif dan responsif terhadap konteks lokal akan
meningkatkan peluang keberhasilan jangka panjang, baik dalam meningkatkan pendapatan
rumah tangga maupun dalam membangun ekosistem ekonomi kreatif yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Workshop pengembangan industri dan produk rumahan di Desa Mario memberikan
dampak positif terhadap penguatan kapasitas ekonomi lokal, terutama melalui peningkatan
pemahaman masyarakat tentang pemasaran digital, penguatan citra merek, dan pentingnya
label halal dalam membangun kepercayaan konsumen. Temuan utama memperlihatkan
bahwa produk lokal seperti kue tenteng, keripik keju, bangke, dan jintan memiliki potensi
ekonomi yang dapat dikembangkan lebih luas apabila didukung oleh pelatihan praktis,
pendampingan intensif, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi. Kontribusi
utama studi ini terletak pada integrasi antara pemberdayaan masyarakat, ekonomi kreatif,
social media marketing, dan sertifikasi halal sebagai strategi penguatan industri rumahan
berbasis potensi lokal. Implikasinya, program pemberdayaan tidak cukup hanya berfokus
pada peningkatan produksi, tetapi juga perlu diarahkan pada literasi digital, peningkatan
kualitas produk, dan penguatan daya saing pasar. Secara keilmuan, studi ini memperkaya
kajian pemberdayaan ekonomi desa dengan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif
dan berbasis praktik dapat menjadi model adaptif bagi pengembangan UMKM lokal di era
digital. Riset lanjutan disarankan untuk mengukur dampak program secara kuantitatif
terhadap peningkatan pendapatan, perluasan pasar, loyalitas konsumen, serta keberlanjutan
penerapan pemasaran digital oleh pelaku industri rumahan dalam jangka panjang.
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